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ABSTRAK

Tika Srimardia. 2019. Pengaruh Penerapan Modd Pembelajaran Kolaboratif
Tipe Send A Problem Terhadap Hasil Belgjar Siswa Pada M ata Pelajaran | PA
Kelas VII SMP Negeri 2 Bayang. Skripsi. Fakultas IImu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan masalah yang ditemukan di SMP Negeri 2 Bayang, pada kelas
VIl mata pelgjaran IPA menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki nilai
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kegiatan pembelgaran yang
dilakukan di kelas masih berpusat pada guru dan penggunaan model
pembelgaran yang kurang bervariasi. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model pembelgaran kolaboratif tipe send a problem terhadap
hasil belgjar siswa dalam mata pelgjaran IPA kelas VII di SMP Negeri 2 Bayang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif bentuk quasy experimen.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Bayang tahun gjaran 2018/2019. Sampel diambil menggunakan teknik
pusposive sampling, dimana siswa kelas V11° sebagai kelas eksperimen dan kelas
VI sebagai kelas kontrol, Masing-masing kelas berjumlah 28 orang siswva. Data
yang dikumpulkan menggunakan tes dalam bentuk pilihan ganda (objektif). Tes
akhir ini berjumlah 40 butir soal objektif dengan 4 alternatif jawaban. Jenis data
penelitian berupa data hasil belgjar siswa dan sumber datanya adalah nilai siswa. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kelas eksperimen yang menerapkan
model pembelgjaran kolaboratif tipe send a problem 76,964 lebih tinggi dari nilai
rata-rata kelas kontrol 68,393. Berdasarkan perhitungan perhitungan uji t diperoleh
thitung 3,521 sedangkan tiae pada a 0,05 adalah 2,000. Jika dibandingkan thiung =
3,521 > tigg = 2,000. Dengan demikian, penerapan model pembelgjaran kolaboratif
tipe send a problem berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belgar IPA siswa
kelas VII di SMP Negeri 2 Bayang Tahun Pelgjaran 2018/2019.

Kata Kunci: Model Kolaboratif Tipe Send A Problem, IPA, Hasil Belgjar.
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan. Pendidikan adalah
segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remga yang
diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran
penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosiad mereka. Dengan
pendidikan maka akan mendapatkan ilmu, keterampilan dan keahlian. Dengan
keahlian dan keterampilan maka akan melahirkan manusia yang kreatif dan
inovatif, sehingga dapat memajukan kehidupan bangsa dan negara. Pelaksanaan
pendidikan dapat diwujudkan dengan diadakannya tiga jalur pendidikan
diantaranya, formal, informal dan non formal, sebagaimana telah ditetapkan
Undang — undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
tahun 2003 bab 1 pasal 1 yaitu; (1) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi; (2) Pendidikan non formal
adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara
terstruktur dan berjenjang; (3) Pendidikan informa adalah jalur pendidikan
keluarga dan lingkungan.

Marimba dalam Hasbullah (2013: 3) mengatakan bahwa “pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh s pendidik terhadap perkembangan
jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”.
Pendidikan sebagal ujung tombak penentu kemguan suatu negara, menjadi

perhatian yang serius bagi pemerintah Indonesia. Terwujudnya pendidikan yang
1
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berkualitas dipengaruhi oleh peran seorang guru dan berbagai pihak terkait dalam
mencapal tujuan belgjar. Seorang guru hendaknya dapat memberikan kemudahan
bagi siswa daam menguasai materi tertentu sesuai dengan kurikulum. Guru
mempunyai peranan penting dalam menciptakan pembelgaran yang inovatif,
efektif, dan menyenangkan. Oleh karenaitu, dalam kegiatan pembelgaran seorang
guru senantiasa berupaya untuk memilih model pembelgjaran yang benar-benar
efektif digunakan sehingga tujuan dari kegiatan pembelgjaran yang diharapkan
lebih mudah dicapai.

Pembelgjaran yang berkualitas dituntut menyelenggarakan pembelgaran
yang bermakna. Proses pembelgjaran bermakna harus banyak melibatkan peran
aktif siswa. Salah satu mata pelgjaran yang dipelgjari siswa di sekolah adalah 1lmu
Pengetahuan Alam (IPA). Menurut Trianto (2010: 137) dalam Jannah (2018: 2)
“IPA merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam melaui proses ilmiah,
dibangun dengan sikap ilmiah, dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah dan
tersusun atas konsep, prinsip, teori yang berlaku secara universal”. Widodo (2016:
2) menyatakan “IPA atau sains adalah upaya sistematis untuk menciptakan,
membangun, dan mengorgani sasikan pengetahuan tentang gejala alam”.

Mata pelgjaran 1PA perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut
diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola,
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selau

berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Pembelgjaran IPA menjadi mata pelajaran
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yang wajib diikuti oleh sdluruh siswa di sekolah. Sesuai dengan tujuan
pembelgjaran, maka pembelgjaran IPA merupakan salah satu yang memiliki
peranan yang penting dalam mencerdaskan bangsa.

Tujuan mempelgjari 1PA di sekolah adalah untuk membentuk siswa yang
mampu menguasal konsep IPA dan keterkaitannya serta mampu mengembangkan
sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Berdasarkan
hal tersebut, perlu dirancang pembelgaran IPA yang mengarah kepada
ketercapaian kompetensi tersebut. Pembelgaran yang dirancang hendaknya
menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan peserta didik melaksanakan
kegiatan belgar IPA. Proses pembelgaran yang berpusat pada siswa, sehingga
tujuan pembelgjaran IPA dapat tercapai. Pembelgaran hendaknya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan dan memanfaatkan semua
inderanya untuk belgar dengan mengaktifkan komunikasi, kerjasama, serta
kolaboras dengan siswayang lain.

Upaya dalam merancang pembelgaran IPA, tidak lepas dari peran seorang
guru. Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu
model pembelajaran. Seorang guru harus mampu menguasai konsep-konsep 1PA
dan menerapkan suatu model yang membuat siswa berperan aktif dalam mencari
pengetahuannya sendiri. Pemilihan model pembelgjaran yang tepat akan
menciptakan suasana belgar yang menyenangkan, menarik, kondusif, dan
interaktif dengan tetap memerhatikan tujuan dari pembelgjaran tersebut. Manfaat
pembelgjaran IPA dapat dirasakan oleh peserta didik ketika pembelajaran tersebut

tidak monoton, mampu menarik perhatian, dan menyenangkan.
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Permendiknas Rl Nomor 41 tahun 2007 menyatakan bahwa “proses
pembelgjaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivas siswa untuk berpartisipasi
aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
siswa”. Hal ini menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, guru tidak
hanya bertugas untuk menyampaikan informasi kepada siswa tetapi juga sebagai
fasilitator, pelatih, dan partner yang bertugas membimbing siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru bidang studi
dan siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Bayang pada hari Jum’at, 19 Oktober 2018
bahwa terdapat beberapa permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan
pembelgjaran IPA di dalam kelas, di antaranya adalah pembelgjaran yang masih
berpusat pada guru, siswa sulit memahami materi pelgaran, kurangnya interaksi
antara siswa dalam kegiatan pembelgaran, dan siswa lebih banyak mendengarkan
penjelasan materi pelgjaran dari guru. Dengan kegiatan pembelgaran tersebut
membuat siswa sulit memahami materi yang sedang dipelgjari, membuat siswa
merasa bosan dengan pembelgaran IPA. Hal ini membuat hasil belgar siswa
rendah sehingga nilai yang diperoleh siswatidak mencapai KKM.

Dari hasil observasi yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 2 Bayang,
peneliti mendapatkan data nilai rata-rata ulangan harian 3 siswa seperti tabel di

bawah ini
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Tabe 1. Nilai Rata-rata UH 3 Mata Pelgjaran IPA Kelas VII SMP
Negeri 2 Bayang Tahun Pelajaran 2018/2019

No Keas Jumlah siswa | Nilai Rata-rata
1 Vit 28 62,47
2 VIIZ 29 67,31
3 VI3 28 62,21
4 VIA 30 63,90

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VII SVIP N 2 Bayang

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata UH 3 siswa kelas VI
SMP Negeri 2 Bayang khususnya IPA masih belum mencapai Kriteria K etuntasan
Minima (KKM). KKM yang dimaksud yaitu kriteria paling rendah untuk
menyatakan siswa mencapai ketuntasan. KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75.
Dari data di atas, semua kelas VII mendapatkan nilai rata-rata di bawah KKM.
K elas yang mendapatkan nilai terendah yaitu kelas V11* dan kelas V113, Kelas VII*
jumlah siswa 28 orang dengan nilai rata-rata 62,47, sedangkan kelas V112 jumlah
siswanya 28 orang dengan nilai rata-rata 62,21. Sementara kelas VII? jumlah
siswanya 29 orang dengan nilai rata-rata 67,31, sedangkan kelas VII* jumlah
siswanya 30 orang dengan nilai rata-rata 63,90. Hal tersebut dapat diketahui
bahwa nilai UH 3 siswa kelas VII masih berada di bawah KKM yang ditetapkan.
Meskipun nilai rata-rata kelas VII? dan VII* diatas nilai rata-rata kelas VII* dan
V113, tetap saja dikatakan bahwa nilai rata-rata UH 3 siswa kelas VIl masih berada
di bawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belgjar yang diperoleh siswa
masih rendah. Berdasarkan tabel hasil belgjar tersebut, maka diperlukan usaha dari
guru agar dapat membantu siswa dalam memahami materi pelgjaran sehingga
dapat berpengaruh terhadap hasil belgjar. Susanto (2014:5) dalam Sari (2018: 247)

menyatakan bahwa “hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi
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padadiri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor
sebagal hasil dari kegiatan belajar”.

Slameto  (2010: 54-70) mengatakan bahwa “faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal”. Faktor
internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belgjar, faktor
eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Kegiatan pembelgjaran yang
terjadi di kelas saat ini lebih dominan hanya mendengarkan penjelasan dari guru.
Faktanya pembelgjaran IPA tidak seperti yang diharapkan. IPA menjadi mata
pelgjaran yang dianggap sulit dikalangan siswa. Disebabkan oleh lemahnya
pelaksanaan proses pembelgjaran yang diterapkan para guru di sekolah. Guru
belum optima dalam memvariasikan pertanyaan yang menyebabkan kegiatan
pembelgaran menjadi kurang interaktif. Permasalahan tersebut tentunya
berdampak pada hasil belgjar IPA siswa yang kurang optimal.

Rendahnya hasil belgar [IPA tersebut, perlu adanya upaya untuk
memperbaiki kegiatan pembelgjaran IPA agar pembelgjaran yang dilaksanakan
dapat memberikan hasil yang optimal, sehingga mampu meningkatkan hasil
belgjar pada siswa. Perlu diterapkan model pembelgjaran yang efektif dan
menyenangkan agar dapat memotivasi siswa ikut aktif dalam proses pembelgjaran,
sehingga siswa tidak takut lagi dalam mengikuti pembelgjaran IPA di sekolah.
Hasil belgar IPA merupakan salah satu indikator untuk dapat meningkatkan
keberhasilan belgar, sehingga perlu adanya inovas dalam melaksanakan
pembelgaran IPA. Cara yang bisa ditempuh adalah dengan menciptakan

pembelgjaran yang berpusat pada siswa (student centered). Salah satu inovasi yang
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dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelgjaran yang sesuai dengan
materi yang dipelgjari dan karakteristik siswa, sehingga meningkatkan keinginan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan.

Pelaksanaan pembelgaran IPA yang bak diperlukan upaya untuk
menciptakan lingkungan belgjar yang melibatkan siswa secara emosional dan
sosial serta menyediakan berbagai pengalaman belgar IPA. Lingkungan belgar
tersebut bisa diperoleh dengan menerapkan model pembelgaran kolaboratif tipe
send a problem. Berdasarkan uraian tersebut pembelgjaran kolaboratif tipe send a
problem perlu untuk diterapkan pada pembelgaran IPA.

“Model pembelajaran kolaboratif tipe send a problem adalah proses
pembelgaran dimana siswa berkelompok secara heterogen untuk memecahkan
masalah yang berbeda di setiap kelompok, kemudian mengirim masalah tersebut
kepada kelompok yang ada di sebelahnya” (Barkley et al, 2014: 267) dalam
Jannah (2018: 4). Jadi dengan menggunakan model pembelgjaran kolaboratif tipe
send a problem ini siswa dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelgaran,
tidak hanya mendengar dan mencatat apa yang disampaikan guru, akan tetapi
siswa juga berperan dalam kegiatan pembelgjaran di dalam kelas agar kegiatan
pembel gjaran dapat berjalan secara efektif.

Penerapan model pembelgjaran kolaboratif tipe send a problem akan
mendorong siswa untuk aktif dalam diskus kelompok. Hal ini dikarenakan
kemampuan setigp siswa akan diasah untuk mengoptimalkan kemampuannya
dalam menyerap informasi yang diberikan, dilatih untuk mengidentifikasi masalah

dan memecahkan masalah, serta dilatih untuk mempresentasikan hasilnya di depan
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kelas. Model pembelgjaran ini akan menumbuhkan sikap saling ketergantungan
secara positif dimana setiap anggota kelompok akan berbagi tugas, saling memberi
masukan, dan bertanggungjawab terhadap tugas masing-masing.

Pengaruh model pembelgjaran kolaboratif pernah diterapkan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Saltsa Ridlotul Jannah (2018: 58) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe
Send A Problem Terhadap Aktivitas dan Hasil Belgar Biologi”. Dari hasil
penelitian pada kelas eksperimen dapat diketahui bahwa model pembelgaran
kolaboratif tipe send a problem berpengaruh sangat signifikan terhadap aktivitas
belgjar siswa. Rerata aktivitas awa dan akhir siswa kelas eksperimen lebih tinggi
yakni sebesar 34,62 dibandingkan rerata selisih aktivitas awa dan akhir siswa
kelas kontrol yakni 20,31. Syahrial (2018: 212-213) dalam penelitiannya yang
berjudul “Desain dan Implementasi Pembelajaran Kolaboratif Tipe Send A
Problem Pada Pembelajaran Matematika”. Berdasarkan data akhir hasil belgjar
siswa dan pengolahan uji-t yang dilakukan, maka diperoleh thiung = 3,33 dan tiape =
1,689 dengan taraf kepercayaan 95%. Berarti thitung™ trane, Mmaka Ho ditolak dan Hy
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang berarti pembelgjaran
kolaboratif tipe send a problem terhadap hasil belgar matematika siswa.
Noermanzah, Syaiful Abid, dan Epa Aprika (2018: 180) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Send A Problem Terhadap Kemampuan Menulis Daftar
Pustaka Siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Lubuk Linggau”. Berdasarkan hasil uji
analisis dengan rumus uji t, to lebih besar daripada ttabel dengan tingkat

signifikansi sebesar 5% yaitu 2,60 lebih besar dari 2,04. Dengan demikian, hasil
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kegiatan pembelgjaran siswa kelas X1 SMA Negeri 4 Lubuklinggau dalam menulis
daftar pustaka setelah diterapkan teknik send a problem secara signifikan tuntas.
Dari uraian latar belakang di atas, peneliti akan mengadakan penelitian

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif Tipe Send A

Problem Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran |PA Kelas VI

SMP Negeri 2 Bayang”.

. Identifikas Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Guru masih menerapkan model pembelgaran konvensional sehingga siswa
menjadi pasif dalam kegiatan pembelgaran dan tidak serius dalam mengikuti
kegiatan pembelgjaran.

2. Pembelgjaran yang dilakukan oleh guru belum dapat mengaktifkan siswa
sehingga siswa sulit memahami materi yang sedang dipelgjari.

3. Kurangnyainteraksi antara siswa dalam kegiatan pembelgjaran.

4. Hasil belgjar siswa yang rendah sehingga nilai siswatidak mencapai KKM.

. Pembatasan Masalah

Agar dalam penelitian mencapai sasaran yang utama, maka perlu adanya
pembatasan masalah, masalah yang akan diteliti yaitu pada pengaruh penerapan
model pembelgjaran kolaboratif teknik send a problem terhadap hasil belgjar siswa
pada mata pelgaran IPA lelas VII semester 2 pada materi pembelagjaran struktur

bumi dan dinamikanya di SMP Negeri 2 Bayang.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalahan penelitian yaitu apakah penggunaan model pembelgaran kolaboratif
teknik send a problem berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belgjar siswa
pada mata pelgjaran IPA kelas VIl di SMP Negeri 2 Bayang?
E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
model pembelgjaran kolaboratif teknik send a problem terhadap hasil belgjar siswa
dalam mata pelgjaran IPA kelas VII di SMP Negeri 2 Bayang.
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa
Meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran IPA, siswa lebih aktif
dalam proses pembelgaran, serta menumbuhkan kemampuan kerjasama,
berkomunikasi, minat dan mengembangkan keterampilan berfikir siswa.

2. Bagi guru
Sebagai informasi, alternatif model pembelgjaran dan wawasan yang tepat bagi
guru IPA dalam rangka menerapkan model pembelgaran untuk meningkatkan
hasil belgar siswa pada mata pelgaran |PA.

3. Bagi sekolah
Meningkatkan hasil belgar IPA siswa dalam kegiatan pembelgjaran dan
memberikan pengetahuan sebagai pedoman dalam mendapatkan solusi dalam
meningkatkan mutu sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data, dan pembahasan yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil belgar siswa dengan menerapkan model pembelgaran kolaboratif tipe
send a problem di kelas VII® sebagai kelas eksperimen memperoleh hasil
belgjar lebih tinggi dengan nilai rata-rata 76,964. Kelas VII' sebagai kelas
kontrol yang menerapkan model pembelgaran ekspositori memperoleh hasil
belgar yang rendah dari kelas eksperimen yaitu dengan nilai rata-rata 68,393.

2. Berdasarkan anadlisis data yang telah dilakukan, hasil perolehan uji t
diperolehan nilai thiwung = 3,521. Nilai tpe = 2,000 pada o = 0,05. Maka nilai
thitung > trapel = 3,521 > 2,000. Jadi hipotesis H; diterima.

3. Adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belgar siswa pada mata
pelgaran IPA kelas VII di SMP Negeri 2 Bayang pada kelas eksperimen
dengan menerapkan model pembelgjaran kolaboratif tipe send a problem
dengan hasil belgar siswa kelas kontrol yang menerapkan model pembelgjaran

ekspositori.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat
penulis sampaikan yaitu:

1. Kepada pihak sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan
pembelgaran IPA di sekolah agar dapat memotivasi guru untuk mampu
mel aksanakan kegiatan pembelgjaran yang menarik dengan menerapkan model
pembelgaran yang bervariasi sehingga siswa mampu memahami materi

pembel gjaran.
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2. Diharapkan kepada guru untuk menerapkan model pembelgaran kolaboratif
tipe send a problem pada mata pelgaran IPA sebagai aternatif untuk

meningkatkan hasil belgjar siswa

3. Bagi pendliti untuk melanjutkan penelitian pada materi yang lainnya. Model
pembel gjaran kolaboratif tipe send a problem tidak terbatas pada mata pelgaran
IPA, melainkan juga pada mata pelgaran lainnya yang disesuaikan dengan

karakteristik akademis dan tujuannya.
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